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BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Dari hasil analisis , dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil output displacement, menunjukkan bahwa terjadi konsolidasi
primer pada tahapan konstruksi sampai dengan saat timbunan sudah
mencapai 3 meter, hari ke- 91 terjadi penurunan sekitar 0,621 meter
Konsolidasi sekunder terjadi pada saat rentang waktu hari ke 91+
sampai dengan akhir masa pengamatan.

Dengan melakukan unloading, secondary consolidation menjadi lebih
kecil setelah proses unloading. Dari hasil variable pengujian yang
dilakukan dalam jangka waktu selama 10 tahun. Untuk studi kasus
tanah di Proyek Jalan Futong berada di Pulau Sumatera yang berlokasi
di Futong, volume unloading dengan tinggi 2 meter memberikan hasil
yang paling stabil dan secondary consolidation yang paling kecil.
Semakin banyak volume timbunan yang dilakukan unloading, maka
semakin lama masa heave tanah.

Variasi volume tanah yang di-unloading sangat berpengaruh terhadap
hasil akhir penurunan.

Variasi masa diam pada tanah yang diberikan perlakuan Preloading-
Unloading tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil penurunan
akhir.

Saran

Kekuatan dan ketahanan tanah hasil dari pemberian perlakuan Preloading-

Unloading pada tanah gambut masih harus di Analisa Kembali karena

dengan diberinya perlakuan unloading dapat mempengaruhi kemampatan

dan ketahanan tanah karena selama proses unloading akan terjadi kenaikan

tanah akibat heave.
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